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Abstract

This study examines pesantren curriculum management as a strategic instrument for internalizing Panca Jiwa
Pondok sincerity, simplicity, independence, Islamic brotherhood, and responsible freedom among students at
Pondok Pesantren Darul Falah through curriculum planning, organization, implementation, and evaluation. Using
a qualitative case study design, data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation
involving the pesantren leader, teachers, administrators, and students. Data analysis followed Miles and
Huberman’s interactive model of data reduction, data display, conclusion drawing, and verification, with
credibility strengthened through triangulation, member checking, and an audit trail. The findings show that
curriculum planning is participatory and integrates the national curriculum with a pesantren-based curriculum
rooted in Panca Jiwa Pondok. Curriculum organization involves role distribution, scheduling, and the management
of intracurricular, co-curricular, extracurricular, and dormitory-based activities, while implementation occurs
through formal learning, kitab kuning studies, congregational worship, student organizations, teacher role
modeling, and daily habituation. Evaluation is conducted continuously by assessing academic achievement,
attitudes, discipline, responsibility, independence, simplicity, and social relationships. Fieldwork began in October
2025, with documented interviews and observations conducted on 30 October and 7 November 2025. The source
materials identify three institutional interviewees the pesantren leader, curriculum staff/ustadz, and an ustadzah
while student-related evidence was obtained through observation and institutional records. Overall, the study
concludes that pesantren curriculum management functions not only as an administrative mechanism but also as a
holistic value-management system, highlighting the need to strengthen value-based curriculum documentation and
develop more systematic, measurable, and sustainable character evaluation instruments.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki kontribusi historis,
kultural, dan pedagogis dalam pembentukan karakter masyarakat Muslim Indonesia. Pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai institusi transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ekosistem
pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran, ibadah, keteladanan, kedisiplinan,
kemandirian, dan kehidupan sosial santri secara menyeluruh. Kekhasan tersebut menjadikan
pesantren berbeda dari lembaga pendidikan formal pada umumnya karena proses pendidikan
berlangsung tidak hanya melalui ruang kelas, tetapi juga melalui kehidupan berasrama, relasi
kiai-santri, praktik ibadah kolektif, pembiasaan harian, serta internalisasi nilai melalui budaya
kelembagaan. Dalam berbagai kajian mutakhir, pesantren dipahami sebagai institusi
pendidikan karakter yang memiliki kemampuan menjaga kesinambungan tradisi Islam,
memperkuat identitas keagamaan, sekaligus merespons perubahan sosial dan tantangan
modernitas [1], [2], [3]. Oleh karena itu, pesantren menjadi ruang penting untuk mengkaji
bagaimana nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan normatif, tetapi
dikelola secara sistematis dalam struktur kurikulum dan praktik pendidikan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan pesantren, kurikulum tidak dapat dipahami secara sempit
sebagai daftar mata pelajaran atau dokumen administratif semata. Kurikulum pesantren
mencakup keseluruhan pengalaman belajar santri yang berlangsung melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, serta kurikulum tersembunyi yang terwujud dalam
tradisi, aturan, pembiasaan, dan interaksi sosial di lingkungan pondok. Studi mutakhir
menunjukkan bahwa hidden curriculum di pesantren memiliki peran signifikan dalam
membentuk karakter religius, moderat, disiplin, dan sosial santri karena nilai-nilai pendidikan
dilekatkan pada praktik keseharian seperti salat berjamaah, pengajian kitab, musyawarah,
kegiatan organisasi, 7o ‘an, dan kehidupan asrama [4], [5], [6]. Dengan demikian, manajemen
kurikulum pesantren perlu dipahami sebagai proses strategis yang menghubungkan tujuan
pendidikan, desain program, pembagian peran, implementasi kegiatan, dan evaluasi nilai
secara terpadu.

Salah satu fondasi nilai yang menjiwai pendidikan pesantren adalah Panca Jiwa
Pondok. Panca Jiwa Pondok mencakup lima nilai utama, yaitu keikhlasan, kesederhanaan,
kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang bertanggung jawab. Kelima nilai
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai semboyan moral, tetapi menjadi ruh pendidikan
pesantren yang membentuk cara santri belajar, beribadah, berinteraksi, memimpin, dan
mengambil keputusan. Keikhlasan mengarahkan santri untuk menempatkan aktivitas belajar
dan pengabdian sebagai ibadah; kesederhanaan membentuk sikap hidup proporsional dan tidak
berlebihan; kemandirian melatih tanggung jawab personal; ukhuwah Islamiyah memperkuat
solidaritas sosial; sedangkan kebebasan yang bertanggung jawab menumbuhkan keberanian
berpikir dan bertindak dalam koridor nilai Islam. Penelitian tentang Panca Jiwa Pondok
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut berkontribusi terhadap penguatan kesalehan sosial,
aspek intrapersonal, spiritualitas, karakter, dan budaya organisasi pesantren [7], [8], [9]).
Namun, efektivitas internalisasi nilai-nilai tersebut sangat bergantung pada bagaimana
pesantren merancang, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulumnya
secara konsisten.

Manajemen kurikulum menjadi aspek krusial karena pendidikan karakter di pesantren
tidak cukup mengandalkan tradisi yang berlangsung secara alamiah. Nilai-nilai luhur pesantren
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memerlukan perencanaan yang jelas, pembagian peran yang terorganisasi, pelaksanaan yang
konsisten, serta evaluasi yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan perilaku santri. Kajian
tentang manajemen kurikulum menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran dan pencapaian
pendidikan sangat dipengaruhi oleh keterpaduan antara perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum [10], [11], [12], [13]. Dalam konteks pesantren, keterpaduan tersebut
menjadi lebih kompleks karena kurikulum tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan adab, kedisiplinan, spiritualitas, kepemimpinan, dan tanggung
jawab sosial. Oleh sebab itu, manajemen kurikulum pesantren perlu diposisikan sebagai
instrumen strategis untuk memastikan bahwa nilai-nilai Panca Jiwa Pondok tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi benar-benar menjadi perilaku yang melekat dalam
kehidupan santri.

Pondok Pesantren Darul Falah menjadi konteks yang relevan untuk dikaji karena
lembaga ini menerapkan kurikulum yang memadukan pendidikan formal, pengajian kitab,
kegiatan ibadah, organisasi santri, pembiasaan harian, dan pembinaan karakter berbasis nilai-
nilai Panca Jiwa Pondok. Dalam konteks kelembagaan Darul Falah, Panca Jiwa Pondok
diposisikan sebagai ruh pendidikan yang diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran,
ibadah, dan kehidupan sehari-hari santri; sementara manajemen kurikulumnya dianalisis
melalui empat fungsi utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya memotret nilai pesantren sebagai budaya
normatif, tetapi juga menelaah bagaimana nilai tersebut dikelola dalam sistem kurikulum.
Pendekatan ini penting karena keberhasilan pendidikan karakter di pesantren sangat
dipengaruhi oleh konsistensi antara visi kelembagaan, struktur kurikulum, keteladanan
pendidik, program pembiasaan, dan mekanisme evaluasi karakter [2], [3], [14], [15].

Penelitian terdahulu memperlihatkan tiga kecenderungan utama. Pertama, kajian Panca
Jiwa Pondok dan pendidikan karakter lebih banyak menelaah proses internalisasi nilai,
pembiasaan, keteladanan, dan pembentukan perilaku santri [2], [3], [5], [7], [8], [9], [16], [17],
[18], [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25]. Kedua, kajian kurikulum dan manajemen
pendidikan pesantren menyoroti integrasi kurikulum formal-keagamaan, adaptasi
kelembagaan, kepemimpinan, dan pengorganisasian program [1], [10], [11], [12], [13], [14],
[15], [26], [27], [28], [29], [30], [31], [32], [33], [34]. Ketiga, studi hidden curriculum
menegaskan bahwa kehidupan asrama, budaya kelembagaan, ibadah, organisasi, dan rutinitas
keseharian merupakan medium penting pembentukan karakter [2], [3], [4], [5], [15]. Sintesis
tersebut menunjukkan bahwa literatur telah menyediakan bukti kuat mengenai nilai, budaya,
dan integrasi kurikulum pesantren, tetapi keterhubungan Panca Jiwa Pondok dengan seluruh
siklus manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi serta relasinya
dengan kurikulum formal, diniyah, dan hidden curriculum dalam satu kasus kelembagaan
masith memerlukan penjelasan yang lebih terintegrasi. Berdasarkan celah tersebut, penelitian
ini  bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana Panca Jiwa Pondok
dioperasionalkan dalam empat fungsi manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah.
Kontribusi penelitian diarahkan pada formulasi empiris kurikulum pesantren sebagai sistem
pengelolaan nilai yang menghubungkan visi kelembagaan, struktur program, praktik
keseharian, dan evaluasi karakter.
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METODOLOGI

Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk
menganalisis secara mendalam praktik manajemen kurikulum pesantren dalam menanamkan
nilai-nilai Panca Jiwa Pondok pada santri Pondok Pesantren Darul Falah. Pendekatan kualitatif
dipilih karena fokus penelitian bukan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara statistik,
melainkan untuk memahami makna, proses, strategi, dan dinamika pengelolaan kurikulum
berbasis nilai dalam konteks alamiah pesantren.

Desain studi kasus digunakan karena penelitian diarahkan pada satu situs pendidikan
Islam tertentu yang memiliki karakteristik khas, yaitu integrasi antara kurikulum nasional,
kurikulum pesantren, pembiasaan harian, kegiatan ibadah, pengajian kitab, organisasi santri,
dan budaya kelembagaan berbasis Panca Jiwa Pondok. Fokus kajian diarahkan pada empat
fungsi utama manajemen kurikulum, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum dalam menanamkan nilai keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
ukhuwah Islamiyah, serta kebebasan yang bertanggung jawab. Desain ini sejalan dengan tujuan
penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis manajemen kurikulum pesantren dalam
menanamkan Panca Jiwa Pondok pada santri Pondok Pesantren Darul Falah.

Lokasi, Waktu, dan Unit Analisis Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah sebagai lembaga pendidikan Islam
yang memadukan pendidikan formal, nonformal, dan pembinaan karakter dalam kehidupan
berasrama. Unit analisis penelitian adalah sistem manajemen kurikulum Pondok Pesantren
Darul Falah sebagai satu kasus kelembagaan, dengan batas organisasi yang mencakup
pendidikan formal jenjang SMP/MA, program diniyah dan kepesantrenan, pengasuhan/asrama,
serta kegiatan organisasi santri yang terhubung dengan Panca Jiwa Pondok.

Pengumpulan data direncanakan mulai Oktober 2025. Catatan lapangan yang tersedia
secara eksplisit memuat wawancara dengan pimpinan pondok pada 30 Oktober 2025 dan
observasi pada 7 November 2025. Pondok Pesantren Darul Falah dipilih karena
mengintegrasikan pendidikan formal, nonformal, dan kegiatan kepesantrenan secara terstruktur
serta menyediakan akses terhadap pengelola, pendidik, santri, dan dokumen kurikulum yang
relevan dengan fokus penelitian [35], [36].

Informan dan Sumber Data
Informan penelitian ditentukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung mereka dalam proses perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
internalisasi nilai-nilai pesantren. Informan utama meliputi kiai atau pimpinan pondok, ustadz,
pengurus pesantren, dan santri. Kiai dan pengelola pesantren dipilih karena memiliki otoritas
dalam penyusunan arah kebijakan kurikulum dan pembinaan nilai. Ustadz dipilih karena
berperan langsung dalam implementasi pembelajaran dan pembiasaan, sedangkan pengurus
pesantren dipilih karena terlibat dalam pengawasan kehidupan harian santri. Santri menjadi
subjek utama penerima sekaligus pelaku internalisasi nilai-nilai Panca Jiwa Pondok.

Kriteria inklusi informan meliputi keterlibatan langsung dalam perencanaan,
implementasi, pengawasan atau evaluasi kurikulum, maupun pengalaman langsung sebagai
peserta didik dalam sistem pendidikan Pondok Pesantren Darul Falah. Catatan penelitian yang
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tersedia secara eksplisit mendokumentasikan wawancara berulang dengan tiga aktor
institusional, yaitu Irmansyah sebagai pimpinan pondok, Sohib pada bagian kurikulum, dan
Hamiyah sebagai ustadzah. Bukti mengenai santri juga dihimpun melalui observasi aktivitas
dan dokumen kelembagaan. Pelaporan kecukupan sampel kualitatif mempertimbangkan
keluasan tujuan penelitian, heterogenitas informan, dan keterulangan informasi secara
transparan [37], [38], [39].

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui interaksi langsung dengan informan dan pengamatan terhadap aktivitas pesantren.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen kelembagaan, struktur kurikulum, jadwal
kegiatan, tata tertib santri, arsip pembinaan karakter, serta dokumentasi kegiatan pesantren
yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung praktik manajemen kurikulum dan penerapan
nilai-nilai Panca Jiwa Pondok dalam kegiatan pembelajaran, ibadah berjamaah, kehidupan
asrama, kedisiplinan santri, kegiatan organisasi, serta interaksi sosial antarwarga pesantren.
Observasi dilakukan secara partisipatif moderat, yaitu peneliti hadir dalam lingkungan
pesantren dan mengikuti beberapa aktivitas tanpa mengubah dinamika alamiah kegiatan yang
berlangsung.

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, strategi,
dan refleksi informan mengenai bagaimana kurikulum pesantren dirancang, diorganisasikan,
dilaksanakan, dan dievaluasi untuk menanamkan nilai keikhlasan, kesederhanaan,
kemandirian, ukhuwah Islamiyah, serta kebebasan yang bertanggung jawab.

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data observasi dan wawancara melalui
penelaahan profil pesantren, struktur kurikulum, jadwal kegiatan harian dan mingguan, tata
tertib santri, data kegiatan pembinaan, serta dokumentasi visual yang menunjukkan praktik
internalisasi nilai dalam kehidupan pesantren. Korpus dokumenter yang ditelaah mencakup
profil pesantren, struktur kurikulum dan kegiatan belajar, tata tertib santri, jadwal harian dan
mingguan, arsip pembinaan karakter, serta dokumentasi kegiatan. Penggabungan wawancara,
observasi, dan dokumen digunakan untuk memperkuat keterlacakan klaim empiris dan
menghindari ketergantungan pada satu jenis sumber [35], [36].

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, seluruh
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, dikodekan, dan dikelompokkan
berdasarkan fokus penelitian, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum pesantren. Data yang relevan dengan internalisasi Panca Jiwa Pondok kemudian
diklasifikasikan ke dalam lima kategori nilai, yaitu keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang bertanggung jawab.

Pada tahap penyajian data, temuan disusun dalam bentuk narasi tematik untuk
memperlihatkan pola hubungan antara kebijakan kurikulum, praktik pembelajaran, pembiasaan
harian, keteladanan pendidik, dan perubahan perilaku santri. Selanjutnya, pada tahap penarikan
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kesimpulan dan verifikasi, peneliti menafsirkan makna temuan secara induktif dengan
membandingkan data dari berbagai informan, aktivitas, dan dokumen agar diperoleh
pemahaman yang utuh mengenai peran manajemen kurikulum dalam penanaman nilai
pesantren.

Analisis dilakukan secara berulang selama proses penelitian sehingga setiap
kesimpulan sementara dapat diuji kembali menggunakan data lapangan yang tersedia. Empat
fungsi manajemen kurikulum digunakan sebagai kerangka analitis deduktif awal, sedangkan
pola implementasi Panca Jiwa Pondok dan hubungan antarsumber diperiksa secara iteratif
selama reduksi, kategorisasi, penyajian, dan verifikasi data. Strategi ini mempertahankan
keterkaitan antara kategori konseptual dan bukti lapangan, sejalan dengan prinsip pelaporan
analisis kualitatif yang transparan [35], [36].

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi, member checking, dan audit trail. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta dengan memeriksa konsistensi data dari berbagai sumber, seperti pimpinan
pondok, ustadz, pengurus, dan santri. Triangulasi digunakan bukan sekadar sebagai prosedur
formal, tetapi untuk membandingkan konsistensi pola antara keterangan pimpinan, pendidik,
hasil pengamatan aktivitas, dan dokumen institusi.

Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil interpretasi peneliti
kepada informan agar makna data yang disajikan sesuai dengan pengalaman dan pandangan
mereka. Secara operasional, proses ini dilakukan dengan mengembalikan hasil atau ringkasan
wawancara kepada informan untuk memperoleh konfirmasi.

Sementara itu, audit trail dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses
penelitian, mulai dari pengumpulan data, pencatatan lapangan, wawancara, observasi,
pengodean, kategorisasi, hingga penarikan kesimpulan. Prosedur tersebut memungkinkan
proses analisis ditelusuri secara transparan. Melalui triangulasi, member checking, dan audit
trail, penelitian ini berupaya memenubhi prinsip kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan
konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif sehingga temuan yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik dan relevan bagi pengembangan manajemen
kurikulum pesantren berbasis nilai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Konteks Kelembagaan Pondok Pesantren Darul Falah

Pondok Pesantren Darul Falah merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan
sistem pendidikan salafiyah dan modern. Integrasi tersebut tampak dari penggunaan kurikulum
Madrasah Diniyah Assalafiyah berbasis kitab kuning, kurikulum nasional Kementerian Agama
dan Dinas Pendidikan, serta program pengembangan bahasa Arab dan Inggris yang
mengadaptasi tradisi kurikulum pesantren modern. Sistem pembelajaran berlangsung pada
pagi, siang, dan malam hari sehingga seluruh aktivitas santri berada dalam ritme pendidikan
yang terstruktur. Konteks ini menunjukkan bahwa kurikulum pesantren tidak hanya dipahami
sebagai seperangkat mata pelajaran, tetapi sebagai keseluruhan pengalaman belajar yang
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mencakup pembelajaran formal, diniyah, pembinaan asrama, ibadah, kedisiplinan, organisasi
santri, serta pembiasaan nilai-nilai Panca Jiwa Pondok.

Tabel 1. Profil Kontekstual Pondok Pesantren Darul Falah

Aspek Keterangan
Nama lembaga Pondok Pesantren Darul Falah
Tahun berdiri 19 Oktober 2004
Pendiri KH. Idris Ya’kub
Pimpinan pondok  KH. Irmansyah, S.Ag., M.Pd.
Lokasi JI. Wa Rahman Kampung Baru, Batu Putuk, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung
Status Yayasan
kepemilikan
Nama yayasan Idris Ya’kub
Luas tanah 1055 m?
Sistem Modern dan salafiyah
pendidikan
Waktu belajar Pagi, siang, dan malam
Kurikulum Kurikulum Madrasah Diniyah Assalafiyah, kurikulum nasional, dan pengembangan

bahasa Arab-Inggris

Data kelembagaan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa Darul Falah memiliki karakter
sebagai pesantren “sinergi dua arah”, yaitu menggabungkan kekuatan tradisi salafiyah dengan
sistem pendidikan modern. Dalam konteks penelitian ini, karakter tersebut menjadi dasar
penting bagi pengelolaan kurikulum berbasis Panca Jiwa Pondok. Nilai keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang bertanggung jawab
tidak ditempatkan sebagai materi tambahan, tetapi menjadi orientasi utama dalam penyusunan
program pendidikan, pengelolaan aktivitas harian, dan pembentukan karakter santri.

Komposisi santri Pondok Pesantren Darul Falah menunjukkan bahwa peserta didik
tersebar pada jenjang SMP dan MA. Jumlah santri aktif sebanyak 96 orang dengan distribusi
terbesar pada kelas X MA, yaitu 24 santri, sedangkan jumlah terkecil terdapat pada kelas XI
dan XII MA, masing-masing 11 santri. Sebaran ini menunjukkan bahwa pesantren mengelola
santri dalam beberapa jenjang perkembangan yang berbeda sehingga manajemen kurikulum
perlu mempertimbangkan perbedaan usia, kemampuan akademik, kematangan psikologis, dan
kebutuhan pembinaan karakter.

Tabel 2. Distribusi Santri Pondok Pesantren Darul Falah

No. Jenjang Pendidikan Kelas Jumlah Kelas Jumlah Santri

1 SMP VIl 1 12
2 SMP VI 1 19
3 SMP X 1 19
4 MA X 1 24
5 MA X1 1 11
6 MA XII 1 11

Total 6 96

Dukungan sarana-prasarana juga menjadi faktor penting dalam implementasi
kurikulum pesantren. Pondok Pesantren Darul Falah memiliki fasilitas asrama, masjid, ruang
pengajaran, ruang pengasuhan, ruang bahasa, koperasi, fasilitas kesehatan pesantren, sarana
olahraga, kolam ikan, serta lahan perkebunan. Fasilitas tersebut tidak hanya menunjang
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kegiatan akademik, tetapi juga menjadi media pembentukan kemandirian, kedisiplinan,
kebersamaan, dan keterampilan hidup santri.

Tabel 3. Ringkasan Sarana-Prasarana Pendukung Kurikulum Pesantren

Kategori Sarana Bentuk Fasilitas Jumlah
Hunian dan pembinaan Asrama putra, asrama putri, asrama guru 25
Ibadah dan pembelajaran Masjid, ruang pengajaran, ruang bahasa, ruang ISDAFA 4
Administrasi dan pengelolaan Kantor, ruang guru, ruang tata usaha, ruang pengasuhan 4
Kesehatan dan ekonomi Poskestren, koperasi/Dafa Mart, dapur umum 3
pesantren
Sanitasi Kamar mandi santri putra dan putri 12
Olahraga dan produktivitas Lapangan futsal, bulu tangkis, voli, kolam ikan, lahan 6

perkebunan
Penunjang umum Gudang 1

Sarana-prasarana tersebut memperkuat fungsi kurikulum sebagai sistem pendidikan
yang menyatu dengan kehidupan pondok. Asrama berfungsi sebagai ruang pembinaan
karakter, masjid menjadi pusat pembiasaan spiritual, ruang pengajaran dan ruang bahasa
mendukung pembelajaran akademik serta kebahasaan, sedangkan koperasi, kolam ikan, dan
lahan perkebunan menjadi media pembelajaran kemandirian dan tanggung jawab. Dengan
demikian, lingkungan fisik pesantren berperan sebagai bagian dari kurikulum tersembunyi
yang mendukung internalisasi Panca Jiwa Pondok.

Perencanaan Kurikulum Berbasis Panca Jiwa Pondok

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di Pondok Pesantren Darul
Falah dilakukan secara sistematis dan partisipatif. Pimpinan pondok, dewan guru, ustadz,
ustadzah, dan pengurus dilibatkan dalam proses perumusan arah kurikulum agar program
pendidikan sesuai dengan visi pesantren dan kebutuhan santri. Perencanaan kurikulum tidak
hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak
dan karakter santri melalui internalisasi nilai keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang bertanggung jawab.

Bukti lapangan memperlihatkan bahwa sifat partisipatif tersebut didukung oleh lebih
dari satu sumber. Catatan wawancara pimpinan menunjukkan bahwa perumusan tujuan
kurikulum dimulai dari penelaahan visi dan misi pesantren dan dibahas melalui musyawarah
bersama dewan ustadz/ustadzah serta pengurus. Keterangan bagian kurikulum menunjukkan
bahwa pengalaman mengajar, kemampuan awal santri, dan kendala pembelajaran dibawa ke
dalam proses penyesuaian tujuan dan isi kurikulum. Catatan ustadzah menguatkan bahwa
kebutuhan kehidupan asrama dan perkembangan karakter santri turut dipertimbangkan,
sedangkan observasi menunjukkan keterkaitan antara keputusan kurikulum dengan jadwal
formal, diniyah, ibadah, bahasa, organisasi, dan pengasuhan. Konvergensi wawancara,
observasi, dan dokumen tersebut menjadi dasar interpretasi bahwa perencanaan kurikulum
Darul Falah merupakan proses kolektif berbasis nilai, bukan hanya prosedur administratif.

Perencanaan kurikulum bertumpu pada tiga landasan utama, yaitu landasan filosofis,
psikologis, dan sosiologis. Landasan filosofis terlihat dari penempatan ajaran Islam, Al-
Qur’an, Hadis, dan Panca Jiwa Pondok sebagai dasar penyusunan tujuan, isi, strategi, dan
kegiatan pembelajaran. Landasan psikologis tampak dalam penyesuaian materi dengan tahap
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perkembangan santri; santri tingkat awal diberikan penguatan dasar-dasar keislaman, baca-
tulis Al-Qur’an, pembiasaan ibadah, dan disiplin, sedangkan santri tingkat menengah dan atas
memperoleh materi yang lebih mendalam, analitis, dan menantang secara intelektual.
Landasan sosiologis terlihat dari perhatian pesantren terhadap kebutuhan masyarakat, kesiapan
lulusan, kepemimpinan, kemampuan komunikasi, dan kecakapan sosial santri.

Tabel 4. Pola Perencanaan Kurikulum Berbasis Panca Jiwa Pondok

Aspek Perencanaan Bentuk Temuan Orientasi Nilai

Landasan filosofis Kurikulum disusun berdasarkan ajaran Islam, Keikhlasan dan tanggung jawab

Landasan psikologis

visi pesantren, dan Panca Jiwa Pondok
Materi disesuaikan dengan jenjang,

spiritual
Kemandirian dan perkembangan

kemampuan, dan kesiapan santri bertahap
Landasan sosiologis Kurikulum merespons kebutuhan masyarakat Ukhuwah, kepedulian sosial, dan
dan kesiapan lulusan tanggung jawab

Perumusan tujuan Tujuan diarahkan pada santri berilmu,
berakhlak, disiplin, dan bertanggung jawab

Melibatkan pimpinan, guru, dan pengurus

Integrasi ilmu dan karakter

Kebebasan bertanggung jawab
dan kolektivitas

Pembiasaan nilai dalam
kehidupan harian

Penyusunan program
melalui musyawarah

Program akademik, diniyah, ibadah, dan asrama
disusun sebagai satu kesatuan

Penyesuaian kegiatan

Tabel 4 menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum Darul Falah tidak bersifat
administratif semata. Kurikulum dirancang sebagai instrumen pembentukan karakter santri.
Setiap komponen perencanaan dikaitkan dengan nilai Panca Jiwa Pondok sehingga tujuan, isi,
metode, dan kegiatan pembelajaran memiliki orientasi nilai yang jelas. Dengan pola ini,
perencanaan kurikulum berfungsi sebagai tahap awal pelembagaan nilai pesantren ke dalam
sistem pendidikan yang terstruktur.

Pengorganisasian Kurikulum dan Distribusi Peran Pendidikan

Pengorganisasian kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah dilakukan melalui pembagian
tugas, penataan struktur program, penyusunan jadwal, serta koordinasi antara pimpinan
pondok, kepala satuan pendidikan, bagian kurikulum, bagian pengajaran, bagian pengasuhan,
bagian bahasa, dan ustadz/ustadzah. Pembagian peran ini memungkinkan setiap unsur
memiliki tanggung jawab yang jelas dalam menjalankan kurikulum dan menanamkan nilai-
nilai Panca Jiwa Pondok kepada santri.

Struktur kurikulum Darul Falah mengintegrasikan kurikulum formal dan kurikulum
khas kepesantrenan. Kurikulum formal mengikuti ketentuan jenjang SMP dan MA, sedangkan
kurikulum pesantren mencakup pembelajaran Al-Qur’an, Hadis, Fikih, Akidah Akhlak,
Bahasa Arab, serta kajian kitab kuning. Selain itu, kegiatan pendidikan dibagi ke dalam
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler mencakup pelajaran
formal, diniyah, tahfiz, pengajian kitab, dan baca-tulis Al-Qur’an. Kegiatan kokurikuler
mencakup muhadharah, diskusi keagamaan, dan kajian tematik. Kegiatan ekstrakurikuler
mencakup organisasi santri, pramuka, olahraga, seni Islami, bela diri, marching band, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan.
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Tabel 5. Struktur Pengorganisasian Kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah

Komponen Bentuk Kegiatan Fungsi dalam Penanaman Panca
Pengorganisasian Jiwa Pondok
Kurikulum formal Mata pelajaran SMP dan MA sesuai Menjamin kompetensi akademik santri
kurikulum pemerintah
Kurikulum diniyah Al-Qur’an Hadis, Fikih, Akidah Menguatkan pemahaman agama dan
Akhlak, SKI, Bahasa Arab akhlak

Pengajian kitab kuning ~ Bandongan, sorogan, dan diskusi kitab ~ Melatih ketekunan, keikhlasan, dan
penghormatan terhadap ilmu

Kokurikuler Muhadharah, diskusi keagamaan, Mengembangkan keberanian,
kajian tematik komunikasi, dan tanggung jawab
Ekstrakurikuler Organisasi santri, pramuka, olahraga, Menguatkan kemandirian, ukhuwah,
seni Islami, sosial kemasyarakatan kepemimpinan, dan tanggung jawab
Kehidupan asrama Ibadah, piket, disiplin harian, Membiasakan kesederhanaan,
pengasuhan, interaksi sosial kedisiplinan, dan kebersamaan

Pengorganisasian kurikulum juga tampak dalam penataan waktu belajar santri. Jadwal
harian disusun dengan mempertimbangkan keseimbangan antara sekolah formal, pengajian
kitab, tahfiz Al-Qur’an, ibadah berjamaah, kegiatan asrama, istirahat, dan pengembangan diri.
Pelajaran formal umumnya ditempatkan pada pagi hingga siang hari, sedangkan kegiatan
diniyah, pengajian kitab, tahfiz, dan pembinaan asrama dilaksanakan pada sore dan malam
hari. Dengan demikian, pengorganisasian kurikulum tidak hanya mengatur mata pelajaran,
tetapi juga mengatur ritme hidup santri sebagai bagian dari proses internalisasi nilai.

Pelaksanaan Kurikulum sebagai Pembiasaan Nilai

Pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah berlangsung melalui pembelajaran
formal, pelajaran diniyah, pengajian kitab kuning, tahfiz Al-Qur’an, ibadah berjamaah,
kegiatan asrama, organisasi santri, pembiasaan disiplin, dan aktivitas sosial sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum pesantren tidak hanya berlangsung
di ruang kelas, tetapi juga dalam seluruh ekosistem kehidupan santri selama 24 jam.

Ustadz dan ustadzah berperan sentral dalam implementasi kurikulum. Mereka tidak
hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menerjemahkan tujuan kurikulum
ke dalam praktik pembelajaran, membimbing santri, mengawasi perilaku, serta menjadi
teladan dalam penerapan nilai Panca Jiwa Pondok. Dalam pembelajaran kitab, santri dilatih
membaca, memahami, dan mengkaji teks keislaman melalui metode bandongan, sorogan, dan
diskusi. Dalam kegiatan tahfiz dan baca-tulis Al-Qur’an, santri dilatih konsisten, disiplin, dan
bertanggung jawab terhadap target pembelajaran. Dalam kegiatan asrama, santri dibiasakan
mengelola waktu, menjaga kebersihan, menjalankan piket, hidup sederhana, dan membangun
hubungan sosial yang harmonis.

Tabel 6. Implementasi Panca Jiwa Pondok dalam Pelaksanaan Kurikulum

Nilai Panca Jiwa

Bentuk Implementasi Kurikulum Indikator Perilaku Santri
Pondok
Keikhlasan Pembiasaan ibadah, belajar, Menjalankan kegiatan tanpa pamrih, tekun,
pengabdian, dan tugas pondok dan menerima tugas dengan lapang
Kesederhanaan Kehidupan asrama, aturan Tidak berlebihan, mampu menyesuaikan
berpakaian, penggunaan fasilitas, diri, dan tidak menuntut fasilitas berlebih
dan pola hidup harian
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Nilai Panca Jiwa

Bentuk Implementasi Kurikulum Indikator Perilaku Santri
Pondok

Kemandirian Piket, pengelolaan kebutuhan Bangun tepat waktu, mengurus diri,
pribadi, organisasi santri, tanggung menyelesaikan tugas, dan tidak bergantung
jawab harian pada orang lain

Ukhuwah Islamiyah Kegiatan kelompok, ibadah Saling membantu, menghormati teman,
berjamaah, kerja bakti, menjaga kerukunan, dan tidak
musyawarah, kehidupan kamar membedakan latar belakang

Kebebasan Muhadharah, diskusi, organisasi Berani berpendapat dengan adab,

bertanggung jawab santri, musyawarah kamar, menerima keputusan bersama, dan
pengambilan keputusan bertanggung jawab atas pilihan

Pelaksanaan kurikulum juga menghadapi beberapa tantangan, terutama kepadatan
jadwal, perbedaan kemampuan dasar santri, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kebutuhan
untuk menyeimbangkan target akademik dengan pembinaan karakter. Untuk mengatasi hal
tersebut, pesantren melakukan penyesuaian metode pembelajaran, penguatan bagi santri yang
tertinggal, koordinasi antarguru, penataan ulang jadwal, serta pembinaan sikap secara
berkelanjutan. Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum Darul Falah menunjukkan pola
implementasi yang adaptif, karena tetap menjaga pencapaian akademik sekaligus memastikan
nilai-nilai pesantren terinternalisasi dalam perilaku santri.

Evaluasi Kurikulum Berbasis Karakter

Evaluasi kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah dilakukan secara berkelanjutan dan
mencakup evaluasi konteks, input, proses, dan hasil. Evaluasi konteks dilakukan dengan
menelaah kesesuaian kurikulum dengan visi pesantren, kebutuhan santri, kondisi sosial
masyarakat, dan tuntutan zaman. Evaluasi input mencakup penilaian terhadap kesiapan
ustadz/ustadzah, sarana-prasarana, bahan ajar, waktu pembelajaran, kondisi santri, serta
dukungan lingkungan. Evaluasi proses dilakukan melalui pemantauan pembelajaran,
pengawasan kegiatan pondok, rapat guru, laporan perkembangan santri, dan pengamatan
langsung terhadap pelaksanaan program. Evaluasi hasil diarahkan pada ketercapaian tujuan
pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun karakter.

Cirt utama evaluasi kurikulum di Darul Falah adalah penekanannya pada penilaian
karakter. Keberhasilan kurikulum tidak hanya diukur dari nilai ujian, penyelesaian materi, atau
kelulusan, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku santri. Indikator yang digunakan
meliputi kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kemampuan hidup sederhana, kualitas
hubungan sosial, kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan santri menjalankan kebebasan
secara bertanggung jawab.

Tabel 7. Pola Evaluasi Kurikulum di Pondok Pesantren Darul Falah

Aspek Evaluasi Fokus Evaluasi Bentuk Pemanfaatan Hasil
Konteks Kesesuaian kurikulum dengan visi Penyesuaian orientasi program dan
pesantren, karakter santri, kebutuhan prioritas pembinaan
masyarakat, dan tuntutan zaman
Input Kompetensi guru, kesiapan santri, sarana,  Perbaikan sumber daya, penambahan
bahan ajar, jadwal, dan dukungan bahan ajar, dan pengaturan ulang
lingkungan program
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Aspek Evaluasi Fokus Evaluasi

Bentuk Pemanfaatan Hasil

Proses Pelaksanaan pembelajaran, pengajian Perbaikan metode, penguatan
kitab, tahfiz, kegiatan asrama, pengawasan, dan penyempurnaan jadwal
kedisiplinan, dan koordinasi guru

Hasil Capaian akademik, perubahan sikap, Penguatan pembinaan karakter dan

kemandirian, kedisiplinan, ukhuwah, dan
tanggung jawab

pengambilan keputusan kurikulum

Hasil evaluasi digunakan secara langsung untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dan pembinaan santri. Setiap temuan, baik yang berkaitan dengan capaian akademik,
kedisiplinan, kelancaran program, maupun perkembangan karakter, dibahas dalam rapat
bersama dewan guru. Dari forum tersebut dirumuskan langkah perbaikan, seperti penyesuaian
urutan materi, penguatan jam pelajaran tertentu, peninjauan metode mengajar, penambahan
program bimbingan, penegasan aturan, serta penguatan pembiasaan di kelas dan asrama.
Namun, temuan juga menunjukkan bahwa dokumentasi evaluasi karakter masih perlu
diperkuat agar penilaian terhadap perkembangan santri dapat dilakukan lebih sistematis dan
terukur.

Model Empiris Manajemen Kurikulum Berbasis Panca Jiwa Pondok

Berdasarkan keseluruhan temuan, manajemen kurikulum Pondok Pesantren Darul Falah
membentuk siklus pengelolaan nilai yang terdiri atas perencanaan berbasis visi dan Panca Jiwa
Pondok, pengorganisasian program formal dan kepesantrenan, pelaksanaan melalui
pembelajaran dan pembiasaan total, serta evaluasi berbasis karakter. Pola tersebut dapat
dirumuskan dalam model empiris berikut.

A

PENGORGANISASIAN
KURIKULUM

Y Bitrak | Asrama

EVALUASI KURIKULUM
BERBASIS KARAKTER

Y vis| PESANTREN DAN
PANCA JIWA PONDOK 3

1. Keikhlasan
2. Kesederhanaan
3. Kemandirian
4. Ukhuwah Islamiyah
5. Ksbebasan yang
Bertanggung Jawab
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. oo (i

u"da“" Psikologis Soslabgls Program

-

PENGORGANISASIAN KURIKULUM

Formal  Diniyah Intrakur- )
ikuler

INTERNALISASI
PANCA JIWA PONDOK

Ukhuwah
Islamiyah

TERBENTUKNYA SANTRI BERILMU,
BERAKHLAK, MANDIRI,
DAN BERTANGGUNG JAWAB

EVALUASI‘ KURIKULUM
BERBASIS KARAKTER

Gambar 1. Model Empiris Manajemen Kurikulum Berbasis Panca Jiwa Pondok

Gambar 1 menunjukkan bahwa Panca Jiwa Pondok di Darul Falah tidak hanya
berfungsi sebagai nilai normatif, tetapi telah dilembagakan dalam seluruh fungsi manajemen
kurikulum. Nilai-nilai diatur melalui
pengorganisasian program dan peran, diwujudkan melalui pembelajaran serta pembiasaan
harian, kemudian dikontrol melalui evaluasi akademik dan karakter. Dengan demikian, temuan

pesantren dirumuskan dalam perencanaan,
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utama penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum pesantren berfungsi sebagai sistem
pengelolaan nilai yang menghubungkan visi kelembagaan dengan praktik pendidikan santri
sehari-hari.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kurikulum Pondok Pesantren Darul
Falah berperan sebagai instrumen strategis dalam menanamkan Panca Jiwa Pondok melalui
keterpaduan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Kurikulum
tidak diposisikan hanya sebagai perangkat administratif, tetapi sebagai sistem pengelolaan
nilai yang mengarahkan seluruh aktivitas pendidikan santri. Perencanaan kurikulum dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan pimpinan pondok, dewan ustadz, dan pengurus, serta
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan kurikulum khas pesantren berbasis nilai
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, wukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang
bertanggung jawab. Hasil ini sejalan dengan Mardiana et al. [12], yang menyatakan bahwa
manajemen kurikulum pada madrasah berbasis pesantren efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter apabila perencanaan, implementasi, dan evaluasi dilakukan secara
kolaboratif oleh pemimpin, guru, kiai, pengelola, dan santri. Persamaan kedua penelitian
terletak pada pentingnya kepemimpinan visioner dan budaya kelembagaan dalam
mengintegrasikan aspek akademik dan karakter, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian ini yang secara khusus menjadikan Panca Jiwa Pondok sebagai dasar operasional
manajemen kurikulum.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Yusuf et al. [40], yang menunjukkan
bahwa manajemen kurikulum integratif di pesantren mampu membentuk karakter Muslim
melalui keterhubungan antara kegiatan akademik, kehidupan asrama, pembiasaan ibadah,
penguatan akhlak, dan pengawasan kelembagaan. Di Pondok Pesantren Darul Falah, pola
integratif tersebut tampak melalui perpaduan pendidikan formal, pembelajaran kitab kuning,
ibadah berjamaah, organisasi santri, serta pembiasaan harian. Kedua penelitian sama-sama
memandang kurikulum pesantren sebagai sistem kehidupan yang menghubungkan
pengetahuan, praktik, dan pembentukan karakter. Namun, penelitian ini memberikan
kontribusi yang lebih spesifik karena menempatkan lima nilai Panca Jiwa Pondok sebagai ruh
kurikulum, bukan sekadar bagian dari pendidikan karakter Islam secara umum.

Pengorganisasian kurikulum di Darul Falah menunjukkan bahwa pembentukan
karakter santri berlangsung melalui sistem pendidikan total. Hal ini tercermin dari pembagian
peran pendidik, pengaturan jadwal, serta pengelolaan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
ekstrakurikuler, dan kehidupan asrama. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan Riduansyah
et al. [20], yang menjelaskan bahwa pesantren modern membina karakter santri selama 24 jam
melalui perencanaan partisipatif, implementasi terpadu, monitoring berlapis, dan evaluasi
kolektif berbasis nilai pesantren. Kesamaan keduanya terlihat pada kuatnya peran asrama,
guru, pengasuh, dan sistem pengawasan dalam membentuk karakter. Perbedaannya, penelitian
Riduansyah et al. menggunakan desain multisitus pada pesantren modern, sedangkan
penelitian ini memusatkan analisis pada satu pesantren sehingga mampu memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai pelembagaan Panca Jiwa Pondok dalam siklus
manajemen kurikulum.
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Pelaksanaan kurikulum melalui pembelajaran kitab kuning, pendidikan formal, ibadah
berjamaah, organisasi santri, dan pembiasaan harian menunjukkan bahwa internalisasi Panca
Jiwa Pondok berlangsung melalui kombinasi antara pengajaran, keteladanan, kedisiplinan, dan
pengalaman hidup. Temuan ini mendukung studi Ismail et al. [8], yang menjelaskan bahwa
nilai keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, wkhuwah Islamiyah, dan kebebasan
ditransformasikan melalui pembelajaran, budaya pesantren, kegiatan kolaboratif, dan
ekstrakurikuler. Hal ini juga selaras dengan Fitriyah et al. [7], yang menekankan bahwa
internalisasi Panca Jiwa Pondok berlangsung melalui praktik keseharian, budaya kelembagaan,
dan interaksi sosial santri. Perbedaannya, kedua penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
proses internalisasi nilai, sedangkan penelitian ini menganalisis bagaimana nilai tersebut
dikelola melalui fungsi manajemen kurikulum secara utuh. Pola ini juga konsisten dengan studi
tentang pendidikan karakter, pembiasaan, evaluasi nilai, dan penguatan kultur religius yang
menempatkan aktivitas keseharian sebagai medium pembentukan sikap [19], [21], [22], [23],
[24], [27], [32], [41].

Pada aspek evaluasi, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan kurikulum tidak
hanya diukur melalui capaian kognitif, tetapi juga melalui indikator kedisiplinan, tanggung
jawab, kesederhanaan, kemandirian, dan kualitas hubungan sosial antarsantri. Temuan ini
sejalan dengan kajian tentang asesmen autentik dalam pembelajaran holistik pesantren, yang
menegaskan bahwa evaluasi karakter perlu mencakup dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotor melalui proyek, performa, portofolio, refleksi, serta aktivitas keseharian santri.
Keduanya sama-sama menegaskan bahwa evaluasi pendidikan pesantren tidak cukup
berorientasi pada nilai akademik. Namun, penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menempatkan evaluasi sebagai bagian dari sistem manajemen kurikulum yang
memberikan umpan balik terhadap perencanaan, pelaksanaan program, dan penguatan nilai
Panca Jiwa Pondok.

Jika dibandingkan dengan kajian tentang adaptasi, integrasi, dan modernisasi
kurikulum pesantren [1], [10], [11], [14], [15], temuan Darul Falah menunjukkan pola yang
sejalan: pesantren dapat merespons kebutuhan pendidikan kontemporer tanpa melepaskan
identitas religius dan tradisi kepesantrenannya. Kekhasan kasus Darul Falah terletak pada
penggunaan Panca Jiwa Pondok sebagai orientasi yang menghubungkan kurikulum nasional,
kurikulum diniyah, program bahasa, kehidupan asrama, dan pembinaan karakter. Literatur lain
juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai, adaptasi kurikulum, jaringan sosial-keagamaan,
dan hidden curriculum berperan penting dalam menjaga kesinambungan nilai sekaligus
mendorong perubahan kelembagaan [2], [16], [17], [25], [26], [31], [34]. Dengan demikian,
adaptasi di Darul Falah lebih tepat dipahami sebagai proses pelembagaan nilai dalam struktur
kurikulum daripada sebagai penggantian tradisi oleh sistem modern.

Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi manajemen kurikulum berbasis Panca
Jiwa Pondok sebagai siklus pengelolaan nilai yang utuh. Kajian terdahulu umumnya
membahas Panca Jiwa Pondok sebagai nilai karakter, budaya pesantren, prinsip moral, atau
praktik pembiasaan. Penelitian ini memberikan sudut pandang berbeda dengan menunjukkan
bahwa Panca Jiwa Pondok dapat dijadikan dasar operasional dalam perencanaan kurikulum,
pembagian peran pendidikan, pelaksanaan kegiatan formal dan nonformal, serta evaluasi
karakter santri. Dengan demikian, Panca Jiwa Pondok tidak hanya dipahami sebagai slogan
filosofis, tetapi sebagai kerangka manajerial yang mengarahkan tujuan, isi, metode, aktivitas,
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budaya, dan evaluasi pendidikan pesantren. Novelty ini menggeser fokus pembahasan dari
pertanyaan tentang nilai apa yang ditanamkan menjadi bagaimana nilai tersebut dikelola secara
sistematis dalam kurikulum pesantren.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian manajemen pendidikan Islam dengan
menempatkan kurikulum pesantren sebagai sistem pengelolaan nilai yang bersifat holistik.
Kurikulum tidak hanya hadir dalam dokumen formal, tetapi juga dalam kegiatan pembelajaran,
hidden curriculum, budaya asrama, keteladanan guru, dan evaluasi perilaku santri. Secara
praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pesantren lain dalam merancang kurikulum
berbasis nilai yang lebih terstruktur, terutama dengan memasukkan indikator Panca Jiwa
Pondok ke dalam dokumen perencanaan, jadwal kegiatan, program pembinaan, pembagian
tugas pengasuh, dan instrumen evaluasi karakter. Bagi pimpinan pesantren, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya kepemimpinan partisipatif dan konsistensi budaya kelembagaan. Bagi
ustadz dan pengurus, temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak cukup
dilakukan melalui ceramah, tetapi perlu diperkuat melalui keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, dan evaluasi berkelanjutan.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini adalah perlunya pesantren mengembangkan
sistem evaluasi karakter yang lebih terdokumentasi dan terukur. Selama ini, evaluasi sikap di
banyak pesantren cenderung dilakukan melalui pengamatan harian, rapat pengasuh, laporan
kedisiplinan, dan penilaian informal. Agar lebih sesuai dengan standar mutu pendidikan
kontemporer, evaluasi tersebut perlu diperkuat melalui rubrik karakter, catatan perkembangan
santri, portofolio perilaku, laporan pembinaan, dan indikator Panca Jiwa Pondok yang dipantau
secara berkala. Melalui strategi tersebut, pesantren dapat mempertahankan kekuatan
tradisionalnya dalam pembinaan akhlak sekaligus meningkatkan akuntabilitas akademik dan
kelembagaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu
situs, yaitu Pondok Pesantren Darul Falah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk
seluruh pesantren dengan karakter kelembagaan yang berbeda. Kedua, pendekatan kualitatif
yang digunakan lebih menekankan kedalaman makna dan deskripsi proses, bukan pengukuran
statistik mengenai tingkat keberhasilan internalisasi Panca Jiwa Pondok. Ketiga, evaluasi
karakter yang ditemukan masih banyak bertumpu pada observasi, pembiasaan, dan penilaian
perilaku harian, sehingga diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih sistematis.
Keempat, penelitian ini belum membandingkan efektivitas model manajemen kurikulum Darul
Falah dengan pesantren lain yang memiliki sistem salafiyah, modern, atau terpadu. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain multisitus, pendekatan campuran,
atau riset pengembangan untuk menghasilkan model evaluasi karakter berbasis Panca Jiwa
Pondok yang lebih terukur, aplikatif, dan adaptif pada berbagai konteks pesantren. Selain itu,
posisi peneliti sebagai Kepala SMP Darul Falah sekaligus bagian dari lingkungan kelembagaan
memberikan keuntungan akses terhadap konteks dan dokumen, tetapi sekaligus berpotensi
memengaruhi relasi wawancara dan proses interpretasi. Posisi insider tersebut perlu dibaca
secara refleksif karena relasi otoritas dan kedekatan institusional dapat mendorong social-
desirability bias pada jawaban informan [42]. Dokumen lembaga juga dapat
merepresentasikan citra normatif institusi, sedangkan penelitian ini belum melaporkan analisis
sistematis terhadap kasus negatif atau devian. Ketiadaan catatan eksplisit mengenai jumlah
final informan per kategori dan prosedur saturasi membatasi evaluasi kecukupan sampling;
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literatur metodologis menegaskan bahwa saturasi harus dijelaskan secara operasional sesuai
tujuan, heterogenitas sumber, dan kedalaman analisis [37], [38], [39]. Karena itu,
transferabilitas temuan memerlukan studi multisitus, dokumentasi reflexivity yang lebih
eksplisit, dan triangulasi eksternal [35], [36].

KESIMPULAN

Studi kasus ini menunjukkan bahwa di Pondok Pesantren Darul Falah, Panca Jiwa Pondok
dioperasionalkan sebagai poros yang menghubungkan perencanaan berbasis visi dan
musyawarah, pengorganisasian kurikulum formal—diniyah—asrama, pelaksanaan melalui
pembelajaran dan pembiasaan, serta evaluasi akademik dan karakter. Kontribusi empiris utama
penelitian adalah memperlihatkan bahwa kurikulum tertulis, kurikulum yang dilaksanakan,
dan hidden curriculum dapat bekerja sebagai lapisan yang saling menguatkan dalam
pengelolaan nilai keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan
yang bertanggung jawab. Temuan ini memperluas kajian Panca Jiwa Pondok dari fokus pada
internalisasi nilai menuju penjelasan mengenai bagaimana nilai tersebut dilembagakan melalui
fungsi manajemen kurikulum. Karena penelitian menggunakan studi kasus tunggal, temuan
diposisikan sebagai penjelasan kontekstual, bukan klaim efektivitas universal. Implikasi
praktisnya adalah perlunya penguatan dokumentasi kurikulum berbasis nilai dan instrumen
evaluasi karakter yang lebih sistematis, sedangkan penelitian selanjutnya perlu menguji model
ini pada tipologi pesantren yang berbeda.
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